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ABSTRAK
Program ASI eksklusif sangat penting dalammenunjangkesehatan dan perkembangan bayi, terutama
melalui modulasi sistem kekebalan tubuh danpembentukanmikrobiota usus yang sehat. Penelitian ini
bertujuan untuk mengkaiji efektivitas intervensisuportifseperti metode pengajaran kembali dan
suplementasi nutrisi ibu dalam meningkatkanresponimunbayi selama periode postpartum. Metode
yang digunakan adalah systematic literaturereview(SLR)dengan analisis kritis terhadap studi klinis
dan kebijakan kesehatan terkait ASI eksklusif.Hasilpenelitian menunjukkan bahwa pemberian ASI
eksklusif secara signifikan mengurangi kejadianinfeksipada bayi, meningkatkan penurunan berat
badan ibu pascapersalinan, dan menurunkanrisikoobesitas bagi ibu dan anak. Pendekatan
migndisgtdinmgre giatg, teengititegeagierkuiatunologi,
pertumbuhan sistem imun bayi melalui transferantibodimaternal dan bioaktif ASI. Namun, terdapat
kendala pelaksanaan yang beragam, mulaidarimasalahlaktasi hingga faktor sosial budaya, yang
memerlukan pendekatan edukasi holistik dandukungankebijakan yang lebih kuat, termasuk regulasi
cuti melahirkan dan fasilitas tempat kerja. Temuaninimenegaskan pentingnya ASI eksklusif sebagai
pilar utama kesehatan bayi dan ibu, serta menyorotikebutuhan penelitian lebih lanjut untuk mengatasi
keterbatasan literatur saat ini, terutama dalamkonteksbudaya yang berbeda dan efek jangka panjang
pada kesehatan. Studi ini mengusulkan pengembanganstrategi promotif dan preventif interdisipliner
untuk memperluas cakupan ASI eksklusifglobaldanmemperkuat imunitas neonatal secara
berkelanjutan.

Kata Kunci: ASI eksklusif, Imunitas bayi, intervensi interdisipliner, kerangka kerja PRISMA, nutrisi ibu

ABSTRACT
Exclusive breastfeeding plays a critical role in supporting infant health and development, notably
through modulation of the immune system and the establishment of a healthy gut microbiota. This study
aims to evaluate the effectiveness of supportive interventions, such as re-education methods and
maternal nutritional supplementation, in enhancing infant immune responses during the postpartum
period. Employing a systematic literature review (SLR) approach, this analysis critically reviews clinical
studies and health policies related to exclusive breastfeeding. The findings reveal that exclusive
breastfeeding significantly reduces infection incidence among infants, promotes postpartum weight loss
in mothers, and diminishes obesity risk for both mothers and children. An interdisciplinary approach
integrating immunology, nutrition, and pediatrics successfully strengthens infant imnmune development
through the transfer of maternal antibodies and bioactive breast milk components. However, challenges
in implementation arise from lactation difficulties and diverse sociocultural factors, underscoring the
need for comprehensive education and robust policy support, including maternity leave regulation and
workplace accommodations. These results underscore exclusive breastfeeding as a foundational pillar

Volume 1 Nomor 1. Desember 2024 22



JURNAL GIZI YARSI PRATAMA (JGYP)

Sucil atifah, Dianlsti Cahyani, SealaSeptiani, Addini Pascaramadhani, Rahayu Kania Rukmana of
maternal and infant health, while emphasizing the necessity for further research addressing current
literature gaps, particularly across varied cultural contexts and long-term health outcomes. This study
advocates for the advancement of interdisciplinary, promotive, and preventive strategies to expand global
exclusive breastfeeding coverage and sustain neonatal immune resilience. Keywords: Exclusive
breastfeeding, infant immunity, interdisciplinary intervention, maternal nutrition, PRISMA framework

PENDAHULUAN

Program pemberian ASI eksklusif selama enam bulan awal kehidupan bayi dianggap sebagai
standar nutrisi yang sangat bermanfaat untuk mendorong pertumbuhan dan kesehatan anak
yang komprehensif. Sudah diakui secara luas bahwa ASI| mencakup berbagai nutrisi, bersama
dengan konstituen imunologis yang khas dan dinamis, termasuk imunoglobulin, peptida
antimikroba, dan faktor imunomodulator, yang semuanya memainkan peran aktif dalam
melindungi bayi terhadap berbagai infeksi (Vasquez Cortez et al.,, 2024). Manfaat yang
diberikan oleh ASI lebih dari sekadar memenuhi kebutuhan nutrisi bayi, tetapi juga secara
signifikan berkontribusi pada perkembangan dan pematangan sistem kekebalan pada bayi
yang tetap rentan terhadap patogen dalam konteks lingkungan formatif mereka. Studi
kontemporer menunjukkan bahwa komposisi AS|I mampu beradaptasi sebagai reaksi terhadap
infeksi, sehingga meningkatkan populasi sel kekebalan dan antibodi tertentu yang
meningkatkan pertahanan imunologis bayi (Vassilopoulou et al., 2024). Khususnya, hubungan
pemberian ASI eksklusif dengan perlindungan terhadap infeksi saluran pernapasan akut dan
gastrointestinal sangat signifikan, yang menjadi penyebab utama morbiditas dan mortalitas
bayi di seluruh dunia (Rajesh et al., 2023). ASI eksklusif tidak hanya mengurangi risiko
kejadian dan tingkat keparahan infeksi, tetapi juga mempercepat pemulihan saat bayi sakit,
melalui mekanisme penguatan respons imun dan ekspresi gen NRAMP1 yang berperan dalam
resistensi terhadap pathogen (La Rosa Hernandez & Gémez Cabezas, 2013). Hal ini
mempertegas peran ASI eksklusif sebagai fondasi utama peningkatan imunitas dalam fase
postnatal bayi, yang juga berdampak positif terhadap respon vaksinasi dan perkembangan
kognitif jangka panjang (Kohan & Heidari, 2017).

Terlepas dari pertimbangan yang disebutkan di atas, sangat penting untuk mengakui
bahwa tingkat menyusui eksklusif di seluruh dunia terus secara signifikan kurang dari
apa yang dapat dianggap tingkat optimal, situasi yang sangat dibentuk dan
dipengaruhi oleh banyak faktor yang saling terkait yang mencakup dimensi sosial,
pendidikan, dan ekonomi yang sangat bervariasi di berbagai populasi dan wilayah
(Emagneneh et al., 2025; Sequeiros et al., 2023). Oleh karena itu, kajian sistematik
literatur ini bertujuan untuk mengidentifikasi, mengkaji, dan mensintesis bukti ilmiah
terbaru tentang kontribusi ASI eksklusif dalam meningkatkan imunitas bayi, sekaligus
menyoroti tantangan serta peluang dalam meningkatkan praktik ASI eksklusif melalui
pendekatan interdisipliner. Fokus penelitian ini selaras dengan kebutuhan global dalam
menurunkan tingkat kesakitan dan kematian anak, sekaligus memperkuat kesehatan
masyarakat melalui strategi promotif dan preventif. Dengan memeriksa dan
menjelaskan secara komprehensif peran penting yang dimainkan oleh imunomodulator
dalam ASI dalam mempengaruhi dan meningkatkan kesehatan bayi pada spektrum
yang luas, penelitian ini bermaksud untuk memberikan landasan yang kuat dan
kredibel secara ilmiah yang akan memfasilitasi perumusan dan implementasi kebijakan
dan intervensi kesehatan anak yang berkelanjutan. Selain itu, penelitian ini berusaha
untuk memperkuat dan memperkuat basis bukti yang ada yang penting bagi para
sarjana, spesialis nutrisi, pejabat kesehatan masyarakat, dan pembuat kebijakan,
sehingga memberi mereka dukungan yang diperlukan untuk mengajak dan
mengadvokasi program menyusui eksklusif yang dapat diterapkan secara efektif di
berbagai konteks dan berbagai populasi.
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METODOLOGI PENELITIAN

Analisis dilakukan melalui penerapan systematic literature review (SLR) yang menggunakan
kerangka kerja PRISMA untuk memastikan pendekatan yang terstruktur dan komprehensif
dalam mengidentifikasi temuan utama terkait penerapan loT untuk efisiensi energi (Mishra &
Mishra, 2023). PRISMA berfungsi sebagai pedoman utama dalam pelaporan tinjauan
sistematis dan meta-analisis, yang dapat meningkatkan relevansi, penerapan, serta ketelitian
dalam proses kajian. Oleh karena itu, PRISMA dapat memperkuat tujuan systematic literature
review ini terhadap perumusan Kkebijakan, strategi pedagogis, dan metode pengajaran
berbasis bukti (Page et al., 2023; Posso et al., 2025).

Tahapan Penelitian

Tahapan penelitian dimulai dengan menyusun pertanyaan penelitian yang tepat dan
pembuatan alur yang bertujuan untuk menjamin transparansi dan integritas metodologis
(Riano-Casallas & Rojas-Berrio, 2023; ViSi¢, 2022). Tinjauan literatur dan proses penyaringan
dilakukan dengan menggunakan kriteria yang ketat untuk mengidentifikasi studi yang relevan,
namun penelitian ini bisa menjadi sulit dan rentan terhadap kesalahan (van Dinter et al., 2021).
Tahapan-tahapan tersebut meliputi penilaian kualitas, pengumpulan data, dan sintesis, yang
seringkali menggunakan teknik meta-evaluasi untuk memberikan wawasan mendalam tentang
elemen-elemen penting yang lebih dari analisis frekuensi sederhana (Aleu & Keathley, 2015;
Harry & Alrezq, 2022). Tahap akhir, hasil penelitian disajikan secara sistematis dengan
panduan daftar periksa untuk memastikan kejelasan dan ketepatan dalam penyampaian
informasi

PICO Framework dan Research Question

Tahapan pertama adalah membuat kerangkakerja PICO seperti yang diuraikan pada Tabel 1,
untuk menyusun pertanyaan penelitianyang spesifik, sehingga memungkinkan dilakukannya
penilaian yang menyeluruh dansistematis (Faridmoayer et al., 2023; Stark & Woods, 2023).
Kerangka kerja PICO dipilihkarena sederhana dan relevan untuk analisis peran asi eksklusif
dalam meningkatkan imunitas bayi, serta memberi keseimbangan antara kedalaman dan
fokus tanpa elemen tambahanyang tidak sesuai kontek penelitian.

Tabel 1. Kerangka Kerja PICO
Simber: Researcher, 2025
Komponen PICO Deskripsi

Poputatior Bayi usia 0-6 bulan

Intervention Pemberian ASI eksklusif selama 6 bulan pertama
Comparison Bayi dengan pemberian ASI| campuran atau susu formula saja
Outcome

Peningkatan imunitas bayi yang diukur melalui parameter imun
humoral, kejadian infeksi berat, dan biomarker imunologi/inflamasi

Tahap berikutnya adalah penyusunan pertanyaan penelitian yang dirancang berdasarkan
kerangka tersebut guna mengarahkan proses tinjauan secara sistematis (Scells et al., 2017).
Systematic literature review ditentukan oleh pertanyaan penelitian yang merumuskan cakupan
penelitian. Oleh karena itu, pertanyaan penelitian yang spesifik harus disusun untuk
memastikan arah dan tujuan kajian yang jelas. RQ1. Bagaimana efek pemberian ASI eksklusif
dan intervensi terkait menyusui pada profil imun humoral dan seluler serta kejadian infeksi
pada bayi dibandingkan dengan non-ASI eksklusif?
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RQ2. Sejauh mana intervensi yang mendukung ASI eksklusif mempengaruhi respons imun
dan biomarker inflamasi pada bayi selama masa postpartum?

RQ3. Apa pengaruh ASI eksklusif terhadap perkembangan microbiota usus bayi dan

dampaknya terhadap imunitas dan pertumbuhan bayi, dibandingkan dengan metode
pemberian makanan alternatif?

Sumber Data dan Kriteria Seleksi

Sumber data yang dipilih dalam penelitian ini adalah PubMed, PubMed dipilih karena
merupakan database utama yang menyediakan akses luas terhadap literatur ilmiah berbasis
biomedis dan kesehatan, memfasilitasi penelusuran riset terkini terkait imunologi dan gizi bayi.
Adapun query yang digunakan untuk pencarian data pada PubMed adalah ("exclusive
breastfeeding”" OR "breast milk" OR "breastfeeding”) AND ("infant immunity" OR "baby
immunity" OR "immune system") AND (impact OR effect OR role). Artikel dari basis data yang
dipilih disaring berdasarkan judul, kata kunci, dan abstrak. Setelah hasil diperoleh, tahap
selanjutnya adalah proses penilaian menggunakan kriteria inklusi dan eksklusi untuk
menentukan literatur yang sesuai dengan tujuan penelitian, dengan mempertimbangkan
elemen-elemen seperti lokasi geografis, sumber publikasi, bahasa, dan tanggal publikasi
(Lane & Kettler, 2019; Saputra et al., 2023; Trung Quang & Riewpaiboon, 2016) seperti pada
Tabel 2. Penyeleksian Judul dan Abstrak digunakan untuk penyempurnaan studi. Penyaringan
Teks Lengkap diperlukan untuk evaluasi dan Penilaian Kualitas secara menyeluruh. Aplikasi
Zotero membantu dalam ekstraksi data dan proses manajemen artikel.

Tabel 2. Kriteria Inklusi dan Eksklusi
Sumber: Researcher, 2025
Kategori Inklusi Eksklusi

Database PubMed Semua basis data lainnya
Rentang Waktu 2020 - 2025 Artikel yang diterbitkan sebelum 2020 dan setelah 2025

Jenis Dokumen Article Semua jenis dokumen lainnya (misalnya tinjauan, makalah
konferensi, bab buku, dan buku)

Bahsa English Bahasa lain

Umur Child Kelahiran 19+

Jenis Arikel Clinical Trial Bidang kajian lainnya

Spesies Humans spesies lainnya

Jenis Kelamin Female Male

Ketersediaan teks  Free Full Text  Abstract dan full text

Metote PRISMA Tahap akhir dari tahapan kedua memerlukan penjelasan yang komprehensif
dari semua proses yang menggunakan metodologi PRISMA (Carter-Templeton et al., 2025;
Moher et al., 2014) seperti yang diilustrasikan pada Gambar 1. Metodologi ini terdiri dari tiga
tahap utama: search, screening, eligible and inclusion.
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Article search via PubMed
database: July 21, 2025

I

- . : B This article excludes the
Search for articles from the || specific keyword usage of

Scopus database with the Boolean operators.
specified keywords

l Articles excluded by year of
‘ |_> publication from 2020-2025

(n=1.595)

First screening (n=2.479)

l Articles excluded based on,
Document type, Publication
| Second screening (n=884) ]_' stage, Article Type, Species,
Sex, Age and Language
l (n=851)

3 Article after screening L Articles excluded based on
X (n=33) Ly open access: All open

l access (n=8)

f Article included in the
review (n=25)

Source: Researcher, 2025
Gambar 1. Kerangka Kerja Metode PRISMA

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil Penelitian

Hasil penelitian ini menggabungkan analisis ini hasil dari literatur akademis yang berkaitan
dengan konsekuensi menyusui eksklusif pada karakteristik kekebalan bayi, kejadian infeksi,
dan dinamika mikrobiota usus. Ini terutama membandingkan hasil imunologis dan kesehatan
antara bayi yang disusui dan tidak disusui dan menilai kemanjuran intervensi seperti metode
pengajaran kembali dan nutrisi ibu. Selain itu, ini menekankan pengaruh menyusui eksklusif
pada mikrobiota usus bayi dan efek selanjutnya pada kekebalan dan pertumbuhan relatif
terhadap pemberian makanan alternatif. Tabel 1 memberikan ringkasan terperinci dari
metodologi, populasi sampel, dan temuan utama dari studi yang ditinjau, menggambarkan
interaksi antara menyusui eksklusif, intervensi, dan kekebalan bayi. RQ1. Bagaimana efek
pemberian ASI eksklusif dan intervensi terkait menyusui pada profil imun humoral dan
seluler serta kejadian infeksi pada bayi dibandingkan dengan non-ASI eksklusif?

PemberianASI eksklusif (EBF) selama enam bulan awal kehidupan bayi memainkan peran
penting dalam pematangan sistem kekebalan tubuh. Penelitian menunjukkan bahwa kadar
vitamin Dpada ibu menyusui secara signifikan mempengaruhi respon imun humoral dan
seluler padaketurunannya, dengan ibu menunjukkan kadar vitamin D yang memadai yang
mampu meningkatkan sintesis sitokin seperti TNF, IFNy, IL-4, IL-13, dan TGFB1 oleh leukosit
bayi setelahstimulasi antigenik in vitro (Newton et al., 2022). Selain itu, waktu inisiasi
menyusuijuga menentukan komposisi sel darah putih bayi pada minggu pertama kehidupan.
Inisiasi menyusui yang lebih cepat (dalam 3 jam post-birth) berkorelasi dengan peningkatan
jumlah neutrofil di hari pertama kehidupan, sedangkan keterlambatan inisiasi menyusui
menunjukkan respons yang lebih rendah atau tidak berubah pada sel imun tertentu(Yapa et
al., 2020). Dengan demikian, ASI eksklusif tidak hanya menyediakan nutrisi optimal tetapi juga
modulasi imunologis yang vital untuk perlindungan bayi. Intervensi terkait menyusui seperti
konseling pascapersalinan efektif meningkatkan praktik ASI eksklusif, yang berimplikasi pada
penurunan kejadian infeksi pada bayi. Di wilayah endemik HIV, wanita dengan status HIV lebih
cenderung mempertahankan praktik ASI eksklusif dibandingkan dengan campuran atau
formula, meskipun ada juga kecenderungan
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untuk menghindari menyusui (Yapa et al., 2020). Program konseling interpersonal yang
berbasis penelitian telah terbukti secara nyata meningkatkan tingkat menyusui eksklusif,
sedangkan hambatan yang diidentifikasi untuk menyusui mencakup ketidaknyamanan yang
terkait dengan keperawatan di lingkungan publik, ketidaknyamanan fisik, dan kepercayaan
pada produksi ASI| yang tidak memadai (Bueno-Gutiérrez et al., 2021). Evidensi ini
menggarisbawahi pentingnya pendekatan holistik melalui intervensi yang mendukung ASI
eksklusif dalam mendorong profil imun yang optimal dan menurunkan risiko infeksi berat pada
bayi. RQ2. Sejauh mana intervensi yang mendukung ASI eksklusif mempengaruhi respons
imun dan biomarker inflamasi pada bayi selama masa postpartum? Intervensi yang dirancang
untuk mempromosikan menyusui eksklusif selama periode postpartum telah menunjukkan
dampak yang signifikan pada regulasi respons imun dan profil biomarker inflamasi pada
neonatus. Pemberian Vitamin D untuk ibu menyusui adalah intervensi penting yang memiliki
potensi untuk mengurangi kadar Tumor Necrosis Factor (TNF), sitokin pro-inflamasi primer,
dalam plasma bayi (Newton et al., 2022). Studi menunjukkan bahwa bayi yang disusui oleh ibu
dengan status vitamin D yang cukup memiliki respon leukosit yang lebih kuat terhadap
stimulasi antigenik in vitro, termasuk peningkatan produksi TNF, Interferon-gamma (IFNy),
Interleukin-4 (IL-4), IL-13, dan Transforming Growth Factor-beta 1 (TGFB1) (Montante et al.,
2024). Hasil empiris ini menunjukkan bahwa asupan nutrisi ibu, terutama mengenai vitamin D,
memainkan peran penting dalam pematangan sistem kekebalan bayi melalui laktasi, terlepas
dari kadar vitamin D bayi itu sendiri. Intervensi lain yang berfokus pada pengurangan stres
pada ibu menyusui juga berdampak positif terhadap imunologis bayi dengan cara
memodifikasi komposisi mikrobiota usus bayi dan kandungan bakteri dalam ASI. Program
relaksasi pada ibu menyusui menunjukkan peningkatan keberagaman alfa (a-diversity)
mikrobioma usus bayi serta peningkatan keberadaan genus Blautia dalam usus bayi, dan
Bifidobacterium dalam ASI setelah intervensi (Suzanne Cuda et al., 2024). Selain itu, waktu
inisiasi menyusui yang lebih cepat (dalam 3 jam setelah lahir) berkorelasi dengan peningkatan
populasi neutrofil pada bayi di hari pertama kehidupan, menunjukkan peran kritis waktu
pemberian ASI dalam perkembangan awal sistem imun bayi. Dengan demikian, intervensi
yang mendukung ASI eksklusif tidak hanya menjadi strategi nutrisi, tetapi juga modulasi
imunologi yang komprehensif untuk meningkatkan pertahanan imun bayi secara efektif selama
masa postpartum. RQ3. Apa pengaruh ASI eksklusif terhadap perkembangan microbiota usus
bayi dan dampaknya terhadap imunitas dan pertumbuhan bayi, dibandingkan dengan metode
pemberian makanan alternatif?

Pemberian ASI eksklusif memainkan peranan penting dalam pembentukan mikrobiota usus
bayi yang berbeda secara signifikan dari bayi yang menerima formula atau makanan alternatif.
Mikrobiota usus pada bayi yang disusui secara eksklusif didominasi oleh bakteri yang
bermanfaat seperti Bifidobacterium dan Lactobacillus, yang biasanya lebih sedikit terlihat pada
bayi yang diberi formula (Marrs et al.,, 2021). Keunggulan genera ini pada tiga bulan
pascakelahiran melahirkan komunitas mikroba yang, sementara menunjukkan keragaman
yang berkurang, menunjukkan peningkatan stabilitas, sehingga memperkuat kekebalan infantil
melalui peningkatan resistensi terhadap serangan patogen. Lintasan pematangan mikrobiota
menuju komposisi yang semakin mirip dengan mikrobiota dewasa dimulai dengan
penggabungan zat gizi padat; Namun demikian, fase menyusui eksklusif tetap integral dengan
pembentukan regulasi kekebalan dan keseimbangan mikrobiota gastrointestinal. Dari segi
imunitas dan pertumbuhan, ASI tidak hanya memberikan mikroorganisme yang
menguntungkan tetapi juga mentransfer imunoglobulin, sitokin, dan adipokin yang penting
untuk imunitas pasif bayi (Rio-Aige et al., 2021). Studi menunjukkan bahwa ASI eksklusif
berkorelasi dengan risiko infeksi yang lebih rendah, seperti diare dan infeksi saluran
pernapasan akut, serta mendukung pertumbuhan bayi yang sehat. Sebaliknya, bayi yang
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2. Pendekatan Interdisipliner dalam Pemberian ASI Eksklusif dalam Meningkatkan
Imunitas Bayi Kerangkainterdisipliner untuk ASI eksklusif mengintegrasikan imunologi,
pediatri, nutrisi, dan kesehatan masyarakat untuk meningkatkan kesehatan neonatal
dengan memberikan nutrisi penting dan antibodi dari ibu ke bayi, sehingga memperkuat
sistem kekebalan yang berkembang dari bayi baru lahir yang rentan (Kollmann et al.,
2020). Integrasi tim kesehatan multidisiplin, yang menampilkan dokter anak, ahli gizi, dan
profesional kesehatan masyarakat, sangat penting untuk penerapan praktik menyusui
eksklusif yang sukses dan langgeng, sehingga mempromosikan pertumbuhan dan
perkembangan bayi yang mencakup semua. Dari perspektif imunologi, ASI berfungsi
sebagai sumber utama imunitas pasif pada bayi melalui transfer antibodi maternal, seperti
imunoglobulin A (IgA), yang melindungi saluran pencernaan dan pernapasan bayi dari
patogen. Pendekatan interdisipliner yang melibatkan studi omik—seperti genomik dan
proteomik— memungkinkan pemahaman lebih mendalam tentang komponen bioaktif ASI
yang berperan spesifik dalam penguatan imunitas (Ozen et al., 2023). Hal ini membuka
peluang pengembangan strategi menyusui yang dipersonalisasi sesuai dengan kebutuhan
imunologis setiap bayi, yang bisa sangat bermanfaat terutama bagi bayi dengan risiko
imunodefisiensi. Implementasi model perawatan multidisipliner, seperti Program in
Inflammation, Immunity, and the Microbiome (PrlIMe), memperlihatkan bagaimana
kolaborasi lintas bidang dapat meningkatkan efektivitas intervensi kesehatan neonatal
(Swigart et al., 2022). Inisiatif semacam “Well Child Wednesdays” yang menggabungkan
edukasi menyusui dengan imunisasi juga menunjukkan hasil positif dalam meningkatkan
cakupan imunisasi dan praktik ASI eksklusif (Stewart-Lynch et al., 2023). Selain itu, riset
mengenai pemberian agen imunomodulator lokal, seperti sitokin, menunjukkan potensi
inovasi di bidang ini untuk melengkapi manfaat ASI dalam memperkuat imunitas bayi.
Secara keseluruhan, integrasi pendekatan interdisipliner dapat memperkuat peran ASI
eksklusif sebagai pilar utama dalam perkembangan sistem imun bayi dan penguatan
kesehatan jangka panjang.

3. Keterbatasan Studi dan Saran Penelitian

Sementara menyusui eksklusif (EBF) diakui sebagai pendekatan ampuh untuk
memperkuat kekebalan bayi, sangat penting untuk mengatasi beberapa keterbatasan
dalam badan penelitian saat ini untuk meningkatkan validitas temuan dan penerapan
praktisnya. Sebagian besar literatur yang ada terutama meneliti kohort tertentu, terutama
di negara-negara berpenghasilan rendah dan menengah (LMIC), sehingga membuat
kesimpulan kurang berlaku untuk pengaturan budaya yang beragam (Ejie et al., 2021).
Selain itu, penggunaan definisi EBF yang tidak konsisten antar studi menyulitkan
perbandingan data dan evaluasi efektivitas program secara menyeluruh. Kualitas metode
penelitian juga bervariasi, dengan banyaknya studi observasional yang rentan terhadap
bias, sehingga diperlukan penelitian lebih lanjut yang lebih ketat dalam desain
metodologinya seperti uji coba terkontrol acak (Mineva et al., 2023). Untuk mengatasi
kendala tersebut, arah penelitian berikutnya harus menitikberatkan pada standarisasi
definisi EBF sehingga memungkinkan pemantauan dan evaluasi yang lebih akurat secara
global (Hossain & Mihrshahi, 2024). Selain itu, penting untuk memperluas penyelidikan di
berbagai pengaturan budaya dan linguistik untuk memastikan bahwa temuan penelitian
menunjukkan demografi yang lebih luas dan lebih komprehensif. Studi intervensi
eksperimental, khususnya di Negara Berpenghasilan Rendah dan Menengah (LMIC),
sangat penting untuk mengevaluasi kemanjuran inisiatif promotif dan pencegahan yang
bertujuan meningkatkan praktik menyusui eksklusif (Olufunlayo et al.,, 2019). Penelitian
jangka panjang juga penting untuk mengevaluasi efek berkelanjutan dari menyusui
eksklusif pada pematangan sistem kekebalan tubuh dan kesehatan bayi secara
keseluruhan sepanjang masa kanak-kanak dan remaja. Dengan berkonsentrasi pada
dimensi ini, penyelidikan selanjutnya diantisipasi untuk menghasilkan kontribusi besar
terhadap perumusan kebijakan dan praktik yang lebih manjur dan berdampak luas
mengenai menyusui eksklusif.
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KESIMPULAN DAN SARAN

Praktek menyusui eksklusif tetap menjadi intervensi kunci yang sangat penting untuk
meningkatkan kekebalan bayi, memberikan pertahanan substansial terhadap berbagai infeksi
yang dapat membahayakan pertumbuhan dan kelangsungan hidup bayi. Hasil penyelidikan
ini mendukung fungsi penting ASI eksklusif dalam memodulasi respon imun humoral dan
seluler pada bayi, serta dalam mengurangi prevalensi infeksi, sebuah temuan yang
selanjutnya dikuatkan oleh intervensi tambahan seperti suplementasi vitamin D ibu dan
panduan menyusui. Dengan meningkatkan produksi sitokin imunomodulator dan
mempengaruhi komposisi leukosit bayi sejak awal kehidupan, ASI eksklusif berfungsi tidak
hanya sebagai sumber nutrisi optimal tetapi juga sebagai stimulan untuk sistem kekebalan
bayi selama fase penting perkembangan kekebalan tubuh ini.

Selain itu, tinjauan literatur ini menjelaskan interaksi rumit dari faktor penentu sosial, budaya,
dan ekonomi yang membentuk praktik menyusui eksklusif dalam skala global, di samping
dampak intervensi psikososial, seperti program relaksasi ibu, pada komposisi mikrobiota usus
bayi. Penelitian ini membuktikan bahwa mikrobiota usus bayi yang disusui secara eksklusif
sebagian besar terdiri dari spesies bakteri menguntungkan yang memainkan peran penting
dalam mendorong stabilitas komunitas mikroba dan memfasilitasi regulasi kekebalan yang
optimal. Pendekatan multidisiplin yang mengintegrasikan pendidikan tentang nutrisi ibu dan
bayi, perumusan kebijakan, dan praktik inovatif sangat penting untuk menambah luas dan
kemanjuran menyusui eksklusif, sehingga meningkatkan perlindungan imunologis dan
mempromosikan perkembangan bayi yang komprehensif.

Pentingnya penelitian ini juga terletak pada pengidentifikasian batasan dalam studi-studi
terdahulu, termasuk perbedaan definisi ASI eksklusif serta keterbatasan cakupan populasi
dan geografis yang berpotensi menimbulkan bias. Hal ini membuka peluang untuk penelitian
lanjutan yang lebih luas dan longitudinal dengan fokus pada dampak intervensi gizi ibu, waktu
inisiasi menyusui, dan keberlanjutan praktik ASI eksklusif. Melalui pemahaman yang lebih
mendalam mengenai interaksi antara nutrisi, imunologi, dan mikrobiota usus, penelitian
selanjutnya dapat menyediakan basis bukti yang lebih komprehensif untuk mendukung
kebijakan kesehatan dan program intervensi yang responsif terhadap kebutuhan populasi bayi
yang beragam.

Tinjauan literatur ini memberikan pendekatan penelitian komprehensif untuk memahami efek
imunologis ASI pada peradangan bayi pasca kelahiran. Ini menyoroti perlunya program yang
menggabungkan bantuan nutrisi, pendidikan psikososial, dan akses yang relevan secara
budaya ke ASI eksklusif. Akibatnya, penelitian ini membuka jalan bagi paradigma transformatif
dalam meningkatkan kesehatan bayi melalui praktik menyusui yang efektif dan holistik.
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